V  KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menguraikan mengenai : (1) Kesimpulan dan (2) Saran.
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap beras dengan menggunakan bahan pemutih dengan cara disemprot (Spray), maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil uji organoleptik pada penelitian pendahuluan didapatkan bahwa waktu penirisan terbaik setelah beras disemprot pemutih adalah 3 jam.
2. Berdasarkan hasil analisis, jumlah kadar residu pemutih baik kalsium hipoklorit (CaOCl2) maupun natrium bisulfit (NaHSO3) pada beras mengalami penurunan, dari awal penambahan jenis dan konsentrasi pemutih sampai beras setelah dimasak.

3. Berdasarkan hasil penelitian, semua faktor perlakuan berpengaruh terhadap jumlah kadar residu pemutih pada beras. Artinya penggunaan zat pemutih (Bleacher) bahan kimia jauh lebih baik tidak digunakan pada beras, karena merupakan bahan pangan pokok untuk sebagian besar konsumen.

4. Berdasarkan hasil penelitian, Peraturan Menteri Pertanian (2007) tentang bahan kimia yang dilarang digunakan dalam proses penggilingan padi, huller, dan penyosohan beras dan Peraturan Menteri Kesehatan (1988) tentang jumlah sulfit yang diperbolehkan dengan batas maksimum 500 ppm. Sedangkan produknya yang telah dianalisa adalah 20-42 ppm. Sulfit dengan konsentrasi rendah (maksimal 500 ppm) dapat digunakan sebagai zat pemucat (bleacher) pada beras.
5.2. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi pemutih terhadap kadar residu pemutih dan sifat inderawi pada beras yang dipucatkan dengan metode semprot.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi pemutih terhadap kandungan amilosa dan amilopektin yang terdapat pada beras.
3. Proses penggilingan padi, huller, dan penyosohan beras, disarankan menggunakan Mesin Penggiling Beras Tipe Pengabut Uap untuk  menghasilkan  beras  bermutu  tinggi tanpa bahan kimia.
